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A B S T R A K 

Permasalahan narkoba di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat 
urgent dan kompleks. Dalam kurun waktu satu dekade terakhir permasalahan ini 
menjadi marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah penyalahguna atau 
pecandu narkoba secara signifikan, seiring meningkatnya pengungkapan kasus 
tindak kejahatan narkoba yang semakin beragam polanya dan semakin masif pula 
jaringan sindikatnya. Masyarakat Indonesia, bahkan masyarakat dunia, pada 
umumnya saat ini sedang dihadapkan pada keadaan yang sangat 
mengkhawatirkan akibat maraknya pemakaian bermacam-macam jenis narkoba 
secara ilegal. Kekhawatiran ini semakin di pertajam akibat maraknya peredaran 
gelap narkotika yang telah merebak di segala lapisan masyarakat, termasuk di 
kalangan generasi muda. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
bangsa dan negara pada masa mendatang. Perilaku sebagian remaja yang secara 
nyata telah jauh mengabaikan nilai-nilai kaidah dan norma serta hukum yang 
berlaku di tengah kehidupan masyarakat menjadi salah satu penyebab maraknya 
penggunaan narkoba di kalangan generasi muda. Dalam kehidupan sehari-hari di 
tengah-tengah masyarakat masih banyak dijumpai remaja yang masih melakukan 
penyalahgunaan narkoba. 
Kata kunci: Remaja,penualahgunaan,pencegahan. 

 

 
PENDAHULUAN   

 Permasalahan narkoba di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat urgent 

dan kompleks. Dalam kurun waktu satu dekade terakhir permasalahan ini menjadi 

marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah penyalahguna atau pecandu narkoba 

secara signifikan, seiring meningkatnya pengungkapan kasus tindak kejahatan narkoba 

yang semakin beragam polanya dan semakin masif pula jaringan sindikatnya. Dampak 

dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam kelangsungan hidup dan masa 

depan penyalahgunanya saja, namun juga masa depan bangsa dan negara, tanpa 

membedakan strata sosial, ekonomi, usia maupun tingkat pendidikan. Sampai saat ini 

tingkat peredaran narkoba sudah merambah pada berbagai level, tidak hanya pada 

daerah perkotaan saja melainkan sudah menyentuh komunitas pedesaan. Penggunaan 

narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) di kalangan remaja dinilai 

memprihatinkan. Tidak hanya itu, angka pengguna narkoba di Ibu Kota DKI Jakarta, juga 
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terbilang tinggi. Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN) 2,2% dari total 

populasi orang di Indonesia terjerat narkoba. Hal itu berdasarkan hasil penelitian terbaru 

BNN dan Universitas Indonesia (UI). 

 Di Provinsi Jawa Tengah, terdapat sekitar 500 ribu penduduk yang terlibat dalam 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang tersebut. Sedangkan, penggunaan narkoba di 

wilayah DKI Jakarta mencapai angka 7% dan merupakan angka tertinggi dibandingkan 

dengan kota lain. Kota lain rata-rata hanya berada pada angka 2,2% pengguna dari 

jumlah penduduknya, selisih 4,8% dibandingkan dengan Jakarta. Hingga kini penyebaran 

narkoba sudah hampir tak bisa dicegah. Mengingat hampir seluruh penduduk dunia 

dapat dengan mudah mendapat narkoba dari oknum-oknum yang tidak bertanggung 

jawab. Misalnya saja dari bandar narkoba yang senang mencari mangsa didaerah sekolah, 

diskotik, tempat pelacuran, dan tempat-tempat perkumpulan geng. Tentu saja hal ini bisa 

membuat para orang tua, ormas, pemerintah khawatir akan penyebaran narkoba yang 

begitu meraja rela.  

Masalah penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah sangat memprihatinkan. Hal 

ini disebabkan beberapa hal antara lain karena Indonesia yang terletak pada posisi di 

antara tiga benua dan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

pengaruh globalisasi, arus transportasi yang sangat maju dan penggeseran nilai 

materialistis dengan dinamika sasaran opini peredaran gelap narkoba. Kekhawatiran ini 

semakin di pertajam akibat maraknya peredaran gelap narkotika yang telah merebak di 

segala lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi muda. Hal ini akan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan bangsa dan negara pada masa mendatang. Perilaku 

sebagian remaja yang secara nyata telah jauh mengabaikan nilai-nilai kaidah dan norma 

serta hukum yang berlaku di tengah kehidupan masyarakat menjadi salah satu penyebab 

maraknya penggunaan narkoba di kalangan generasi muda. Dalam kehidupan sehari-

hari di tengah-tengah masyarakat masih banyak dijumpai remaja yang masih melakukan 

penyalahgunaan narkoba. Penyebab terjerumusnya seseorang dalam penyalahgunaan 

narkoba menurut Libertus Jehani dan Antoro (2006) disebabkan oleh banyak faktor, baik 

internal maupun eksternal.  

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari diri seseorang yang terdiri dari:  

a. Kepribadian Apabila kepribadian seseorang labil, kurang baik, dan mudah 

dipengaruhi orang lain maka lebih mudah terjerumus dalam penyalahgunaan 

narkoba  
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b.  Keluarga Jika hubungan dengan keluarga kurang harmonis (broken home) 

maka seseorang akan mudah merasa putus asa dan frustasi.  

c. Ekonomi Kesulitan mencari pekerjaan menimbulkan keinginan untuk bekerja 

menjadi pengedar narkoba. Seseorang yang ekonomi cukup mampu, tetapi 

kurang perhatian yang cukup dari keluarga atau masuk dalam lingkungan yang 

salah lebih mudah terjerumus jadi pengguna narkoba.  

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor penyebab yang berasal dari luar seseorang yang 

mempengaruhi dalam melakukan suatu tindakan, dalam hal ini penyalahgunaan 

narkoba. Faktor eksternal itu sendiri antara lain:  

a. Pergaulan Teman sebaya mempunyai pengaruh cukup kuat terjadinya 

penyalahgunaan narkoba, biasanya berawal dari ikut-ikutan teman terutama 

bagi remaja yang memiliki mental dan kepribadian cukup lemah.  

b. Sosial /Masyarakat Lingkungan masyarakat yang baik terkontrol dan memiliki 

organisasi yang baik akan mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba, 

begitu sebaliknya apabila lingkungan sosial yang cenderung apatis dan tidak 

mempedulikan keadaan lingkungan sekitar dapat menyebabkan maraknya 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja 

METODE PENELITIAN 

Narkoba adalah zat yang jika dimasukan dalam tubuh manusia, baik secara 

oral/diminum, dihirup, maupun disuntikan, dapat mengubah pikiran, suasana hati atau 

perasaan, dan perilaku seseorang. Narkoba dapat menimbulkan ketergantungan (adiksi) 

fisik dan psikologis Menurut pengaruh penggunaannya (effect), akibat kelebihan dosis 

(overdosis) dan gejala bebas pengaruhnya (Withdrawal Syndrome) dan kalangan medis, 

obat-obatan yang sering disalahgunakan.  

Zat atau obat sintesis juga dipakai oleh para dokter untuk terapi bagi para 

pecandu narkoba itu dibagi ke dalam 2 (dua) kelompok yaitu: 1. Kelompok Narkotika, 

pengaruhnya menimbulkan euphoria, rasa ngantuk berat, penciutan pupil mata, dan 

sesak napas. Kelebihan dosis akan mengakibatkan kejang-kejang, koma, napas lambat 

dan pendek-pendek. Gejala bebas pengaruhnya adalah gambang marah, gemetaran, 

panik serta berkeringat, obatnya seperti: metadon, kodein, dan hidrimorfon. 2. Kelompok 

Depresent, adalah jenis obat yang berfungsi mengurangi aktivitas fungsional tubuh. Obat 

ini dapat membuat si pemakai merasa tenang dan bahkan membuatnya tertidur atau 

tidak sadarkan diri. 
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Sesuai dengan Undang-Undang Narkoba Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika, Narkoba dibagi 18 dalam 3 jenis yaitu Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif 

lainnya pengobatan dan kepentingan manusia di bidang pembedahan, menghilangkan 

rasa sakit dan lain-lain.  

1. Narkotika Menurut Soerdjono Dirjosisworo (1986) bahwa pengertian narkotika adalah 

“Zat yang bisa menimbulkan pengaruh tertentu bagi yang menggunakannya dengan 

memasukkan kedalam tubuh.” Pengaruh tersebut bisa berupa pembiusan, hilangnya 

rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan. 

Sifat-sifat tersebut yang diketahui dan ditemukan dalam dunia medis bertujuan 

dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan manusia di bidang pembedahan, 

menghilangkan rasa sakit dan lain-lain. 

2. Psikotropika Psikotopika (Soerdjono Dirjosisworo: 1986) adalah zat atau obat bukan 

narkotika, baik alamiah maupun sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui 

pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada 

aktivitas normal dan perilaku. 

3. Zat adiktif lainnya Zat adiktif lainnya adalah zat-zat selain narkotika dan psikotropika 

yang dapat menimbulkan ketergantungan pada pemakainya, diantaranya adalah:  

a. Rokok  

b. Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan dan menimbulkan 

ketagihan  

c. Thiner dan zat lainnya, seperti lem kayu, penghapus cair dan aseton, cat, bensin 

yang bila dihirup akan dapat memabukkan (Alifia, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menurut WHO remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak 

ke masa dewasa. Sedangkan batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 

tahun, namun jika pada usia remaja telah menikah maka tergolong dalam remaja. 

Sedangkan dalam ilmu psikologi, rentang usia remaja dibagi menjadi tiga yaitu: Remaja 

Awal (10- 13 tahun), remaja pertengahan (14-16 tahun) dan remaja akhir (17-19 tahun). 

Lembaga Pengadilan Amerika merumuskan bahwa orang yang sering melakukan 

Juveline Delinguent (kenakalan remaja) kira-kira berumur 15 sampai 18 tahun. Untuk 

menggambarkan umur ini kita sering menggunakan istilah remaja (Simandjuntak, B: 

1981: 289). 
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 Maka dari itu pendapat - pendapat para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa batasan usia remaja adalah mereka yang berusia antara 12 sampai 22 tahun (Made 

Sadhi Astuti, 2003: 11). Sehingga yang dikatakan remaja adalah manusia pada usia 

tertentu yang sedang dinamik, sehingga dalam usia tersebut remaja banyak dihadapakan 

oleh masalah yang timbul baik berasal dari dirinya sendiri maupun dari lingkungannya. 

Masa remaja ditandai oleh perubahan fisik, emosional, intelektual, seksual dan sosial. 

Perubahan tersebut dapat mengakibatkan dampak sebagai berikut : pencarian jati 

diri, pemberontakan, pendirian yang labil, minat yang berubah-ubah, mudah 

terpengaruh mode, konflik dengan orang tua dan saudara, dorongan ingin tahu dan 

mencoba yang kuat, pergaulan intens dengan teman sebaya dan membentuk kelompok 

sebaya yang menjadi acuannya. Maka dari itu, masa remaja menjadi masa-masa yang 

rawan bagi remaja untuk terjerumus dalam segala bentuk kenakalan.  

Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal dalam 

menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja maupun pada 

masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak dan masa remaja berlangsung begitu singkat, 

dengan perkembangan fisik, psikis, dan emosi yang begitu cepat. Secara psikologis, 

kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan 

baik pada masa kanak-kanak maupun remaja. Seringkali didapati bahwa ada trauma 

dalam masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya, 

maupun trauma terhadap kondisi lingkungannya, seperti kondisi ekonomi yang 

membuatnya merasa rendah diri. Sunarwiyati (1985), membagi bentuk kenakalan remaja 

menjadi:  

1. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah, pergi dari 

rumah tanpa pamit, dan berkelahi dengan teman.  

2. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, seperti mengendarai 

mobil tanpa SIM, mengambil barang tanpa izin, mencuri, dan kebut-kebutan. 

3.  Kenakalan khusus, seperti penyalahgunaan narkoba, hubungan seks di luar nikah, 

pemerkosaan, aborsi, dan pembunuhan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Narkoba sangat berbahaya bagi kesehatan fisik dan mental pengguna narkoba 

dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh, gangguan mental, dan bahkan kematian. 

Narkoba dapat merusak hubungan sosial dan keluarga, pengguna narkoba sering kali 

mengalami perubahan perilaku yang drastis, kehilangan pekerjaan, dan mengalami 
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konflik dengan orang-orang terdekat. Dukungan sosial sangat penting orang yang terlibat 

dalam penggunaan narkoba perlu mendapatkan dukungan dan bantuan dari keluarga, 

teman, dan masyarakat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Kartono, Kartini. (1988). Psikologi Remaja. Bandung: PT. Rosda Karya  

Kartono, Kartini. (1992). Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja. Jakarta: Rajawali Press 

Kusmaryani, Rosita Endang. (2009). Mengenal Bahaya Narkoba bagi Remaja. 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tm 

p/(C)%20Mengenal%20Bahaya%20Narko ba%20bagi%20Remaja%202009_0.pdf. 

Raharjo, ST. 2015. Assessment untuk Praktik Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial. 

Bandung: Unpad Press _________, 2015. Dasar Pengetahuan Pekerjaan Sosial. 

Bandung: Unpad Press. _________, 2015. Keterampilan Pekerjaan Sosial: Dasar-

dasar. Bandung, Unpad Press.  

Sarwono, Sarlito W. (2010). Psikologi Remaja. PT Raja Grafindo Persada. Simangunsong, 

Jimmy. (2015). Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja (Studi Kasus pada Badan 

Narkotika Nasional Kota Tanjungpinang). 

http://jurnal.umrah.ac.id/wpcontent/uploads/gravity_forms/1  

 

http://jurnal.umrah.ac.id/wpcontent/uploads/gravity_forms/1

